I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kelompok Tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk
oleh para petani atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan
sosial, ekonomi, sumberdaya, kesamaan komoditas, dan keakraban dalam
meningkatkan serta mengembangkan usaha anggota (Permentan nomor 82 tahun
2013). Kelompok tani merupakan lembaga tani yang bertugas mengkoordinir para
petani dalam memajukan usaha tani atau ternaknya. Kelompok tani juga memiliki
fungsi sebagai wadah untuk petani dan peternak dalam melakukan kerjasama. Pelita
(2011) menyatakan, dalam pembentukan sebuah Kelompok tani, sekelompok
orang harus mengacu kedalam surat edaran yang sudah diatur oleh Menteri
Pertanian, tujuannya agar kelompok tani dapat menjadi organisasi yang formal dan
mengalami pergeseran dari kelompok sosial ke kelompok tugas.

Berdasarkan Peraturan Kementrian Pertanian No. 67 tahun 2016 tentang
Pembinaan Kelembagaan Petani, dinyatakan bahwa kelompok tani mempunyai 3
fungsi yaitu (1) Kelas belajar: Kelompok tani memiliki fungsi yang penting sebagai
wadah belajar bagi para peternak. (2) Wahana kerjasama: Kelompok tani sebagai
tempat untuk melakukan kerjasama antar sesama petani maupun antar sesama
kelompok tani dan pihak lain. (3) Unit produksi: Anggota kelompok tani dalam
menjalankan usahataninya harus dipandang sebagai kesatuan yang bisa

dikembangkan menjadi usaha dengan skala ekonomis usaha.

Koperasi ialah kumpulan orang-orang yang bekerja sama dalam memenuhi
satu maupun lebih kebutuhan ekonomi atau bekerjasama dalam melaksanakan

usaha, sehingga koperasi selaku badan usaha mengutamakan aspek manusia serta



bekerja atas dasar perikemanusiaan untuk kesejahteraan para anggotanya. Koperasi
peternakan merupakan koperasi yang beranggotakan pengusaha dan peternak yang
mata pencahariannya berhubungan dengan peternakan. Koperasi ini bisa berdiri
apabila berlandaskan kepada jenis ternak yang dipelihara. Tawaf et al., (2009)
menyatakan bahwa didalam usaha ternak sapi perah, kelembagaan koperasi
dibedakan menjadi 2 yaitu: koperasi primer dan koperasi sekunder. Koperasi primer
adalah koperasi yang beranggotakan orang-orang yang biasanya didirikan pada
lingkup kesatuan wilayah tertentu, sedangkan koperasi sekunder merupakan
koperasi yang beranggotakan koperasi primer.

Salah satu koperasi sapi perah yang tumbuh di masyarakat Sumatera Barat
saat ini adalah Koperasi Peternak Sapi Perah Merapi Singgalang (KPSP Mersi)
Kota Padang Panjang. KPSP Merapi Singgalang terletak di Jalan Syech Ibrahim
Musa Parabek RT. VII Tabek Ampang Kelurahan Ganting Kecamatan Padang
Panjang Timur Kota Padang Panjang yang dibentuk pada tahun 2009. Koperasi ini
dibentuk oleh Kelompok Tani Ternak Permata Ibu serta Kelompok Tani Ternak
yang lain di Kota Padang Panjang yang terdata di Dinas Pertanian Kota Padang
Panjang. Pada tahun 2010 KPSP Merapi Singgalang telah mempunyai SK dari
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil serta Menengah Republik Indonesia
dengan No: 32/ BH/ I11. 14/ 11/ 2010.

Koperasi Peternak Sapi Perah Merapi Singgalang mempunyai struktur
organisasi yang terdiri Ketua, Sekretaris, Wakil sekretaris dan Bendahara serta
sampai saat ini mempunyai tujuh belas anggota aktif. Ada tujuh Kelompok Tani
Ternak yang tergabung kedalam KPSP Merapi Singgalang, antara lain yaitu

Kelompok Tani Ternak Yuza, Permata Ibu, Harapan Baru, Tunas Baru, Serambi



Karya Mandiri, Permato Mudo Nagari, dan Makmur Batu Batirai.

Koperasi Peternak Sapi Perah Merapi Singgalang kota Padang Panjang
merupakan koperasi sapi perah satu-satunya yang ada di Sumatera, serta
pemerintah pusat juga mencanangkan koperasi dan juga kota Padang Panjang
sebagai sentra sapi perah di Sumatera Barat. Berdasarkan dari uraian diatas penulis
tertarik melaksanakan penelitian tentang Persepsi Peternak dan Fungsi Koperasi
dengan objek kelompok tani sapi perah dengan tujuan agar koperasi dapat berjalan
sesuai dengan peraturan Kementrian Pertanian No.67 tahun 2016. Maka penulis
akan mengangkat judul “Persepsi Peternak Tentang Penerapan Fungsi

Kelompok Tani Ternak”

1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi peternak dan penerapan fungsi kelompok tani ternak

ini dilaksanakan.

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persepsi peternak
dan penerapan fungsi kelompok tani ternak di KPSP Mersi ini sudah diterapkan
dengan baik dengan mengacu kepada peraturan Kementrian Pertanian No.67

Tahun 2016.

1.4.Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat sebuah kebijakan

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk para peternak dalam menjalankan usaha
taninya.

3. Sebagai bahan referensi penelitian lebih lanjut bagi para kalangan peneliti.






